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Abstrak: Pendidikan bagi siswa autisme masih menghadapi tantangan dalam mengakomodasi
keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajar, khususnya dalam penerapan pendidikan
multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan
individual pada siswa autisme di SLB Negeri Lamongan. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian meliputi guru kelas dan guru pendamping siswa
autisme. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
modul ajar, sedangkan analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan empati sebagai
dasar pembelajaran, menyesuaikan modul ajar dan strategi belajar sesuai karakteristik siswa,
serta menanamkan nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Meskipun terdapat
kendala berupa jumlah siswa yang beragam, perbedaan kemampuan, dan keterbatasan sarana,
guru mampu mengatasinya melalui strategi adaptif sehingga pembelajaran tetap inklusif dan
partisipatif. Kesimpulannya, implementasi pendidikan multikultural berbasis empati melalui
pendekatan individual di SLB Negeri Lamongan efektif dalam mendukung perkembangan
akademik, sosial, dan emosional siswa autisme. Disarankan pengembangan modul ajar yang
lebih variatif serta pelatihan berkelanjutan bagi guru guna meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kata Kunci: Pendidikan Muktikultural; Pendekatan Individual; Siswa Autisme.

Abstract: Education for students with autism still faces challenges in accommodating diverse
characteristics and learning needs, particularly in the implementation of empathy-based
multicultural education through an individualized approach. This study aims to analyze the
implementation of empathy-based multicultural education through an individualized approach
for students with autism at SLB Negeri Lamongan. The method used is descriptive qualitative
with research subjects including class teachers and teachers accompanying students with
autism. Data collection techniques were carried out through interviews, observations, and
documentation of teaching modules, while data analysis used data reduction, data presentation,
and conclusion drawing techniques. The results of the study indicate that teachers apply
empathy as the basis of learning, adapt teaching modules and learning strategies to student
characteristics, and instill values of tolerance and respect for differences. Despite obstacles
such as diverse student numbers, differences in abilities, and limited facilities, teachers are
able to overcome these through adaptive strategies so that learning remains inclusive and
participatory. In conclusion, the implementation of empathy-based multicultural education
through an individualized approach at SLB Negeri Lamongan is effective in supporting the
academic, social, and emotional development of students with autism. It is recommended to
develop more varied teaching modules and provide ongoing training for teachers to improve
the quality of learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara tanpa terkecuali, termasuk
bagi anak berkebutuhan khusus. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa setiap peserta didik berhak memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya (Isnaini, 2022). Dalam konteks ini,
pendidikan inklusif dan layanan pendidikan khusus menjadi bagian penting untuk me
njamin terpenuhinya hak belajar siswa dengan kebutuhan khusus, termasuk siswa
dengan gangguan spektrum autism (Costa, 2023).

Siswa autisme memiliki karakteristik yang unik, terutama dalam aspek
komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Perbedaan kemampuan, latar belakang
keluarga, budaya, serta cara mereka memaknai lingkungan menuntut adanya
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga humanis dan
berorientasi pada pemahaman individual (Anjelina, 2024). Proses pembelajaran bagi
siswa autisme perlu dirancang secara khusus agar mampu mengakomodasi
keberagaman tersebut.

Pendidikan multikultural hadir sebagai paradigma pendidikan yang menekankan
penghargaan terhadap perbedaan dan keberagaman, baik dari segi budaya, sosial,
maupun Kkarakter individu (Awalia, 2025). Dalam konteks pendidikan khusus,
pendidikan multikultural tidak hanya dimaknsai sebagai keberagaman budaya semata,
tetapi juga mencakup keberagaman kemampuan, kondisi psikologis, serta cara belajar
siswa (Arham, 2025). Pendidikan multikultural menjadi sangat relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran siswa autisme.

Implementasi pendidikan multikultural pada siswa autisme memerlukan
pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan siswa regular (Ranti, 2024). Salah satu
nilai utama dalam pendidikan multikultural adalah empati, yaitu kemampuan untuk
memahami dan merasakan kondisi orang lain. Empati menjadi landasan penting bagi
guru dalam membangun hubungan poFirohf dengan siswa autisme, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan bermakna (Anggraheni, 2025).

Pendekatan empati dalam pembelajaran siswa autisme tidak dapat dilepaskan
dari pendekatan individual. Setiap siswa autisme memiliki tingkat kebutuhan,
kemampuan, dan respons yang berbeda terhadap stimulasi pembelajaran (Rahma,
2024). Pendekatan individual memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi,
metode, dan materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa,
sehingga prinsip keadilan dan kesetaraan dalam pendidikan dapat terwujud (Amaliyah,
2025). Melalui pendekatan individual berbasis empati, guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memahami kondisi
emosional dan sosial siswa. Guru dituntut untuk mampu membaca kebutuhan siswa
secara holistik, termasuk latar belakang keluarga, pengalaman belajar sebelumnya,
serta kondisi psikologis yang memengaruhi perilaku belajar siswa autisme di kelas
(Afi, 2024).

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Lamongan sebagai lembaga pendidikan
khusus memiliki peran strategis dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang
berlandaskan nilai-nilai multikultural dan empati. Keberagaman latar belakang siswa
autisme yang ada di SLB Negeri Lamongan menjadi tantangan sekaligus peluang
dalam menerapkan pendidikan multikultural yang adaptif dan berpusat pada peserta
didik. Dalam praktik pembelajaran sehari-hari, penerapan pendidikan multikultural
berbasis empati melalui pendekatan individual di SLB Negeri Lamongan tidak hanya
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai, rasa aman, dan kepercayaan diri siswa.
Lingkungan belajar yang inklusif dan empatik diyakini mampu membantu siswa
autisme mengembangkan potensi diri secara optimal.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis empati dan individualisasi memiliki pengaruh poFirohf terhadap
perkembangan siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa dengan autisme.
Penelitian oleh Antawiria (2026) menegaskan bahwa pendidikan multikultural yang
menekankan penghargaan terhadap perbedaan individu mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Kurnia (2024) menemukan bahwa
pendekatan individual dalam pembelajaran siswa autisme dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian belajar. Penelitian lain oleh
Asmawati (2026) juga mengungkapkan bahwa sikap empatik guru berperan penting
dalam membangun hubungan poFirohf dengan siswa berkebutuhan khusus, sehingga
berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. Meskipun demikian, kajian yang
secara khusus mengintegrasikan pendidikan multikultural berbasis empati melalui
pendekatan individual dalam praktik pembelajaran siswa autisme di SLB masih
terbatas, sehingga penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan.

Implementasi pendidikan multikultural berbasis empati pada siswa autisme
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru,
ketersediaan sarana pendukung, serta kompleksitas kebutuhan individual siswa
(Murtadha, 2025). Diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami bagaimana
pendidikan multikultural berbasis empati diterapkan melalui pendekatan individual
dalam praktik pembelajaran siswa autisme.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi
pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual dalam praktik
pembelajaran siswa autisme di SLB Negeri Lamongan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang humanis, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa autisme di
lingkungan pendidikan khusus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam implementasi pendidikan multikultural berbasis empati
melalui pendekatan individual dalam praktik pembelajaran siswa autisme. Melalui
pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, proses, serta pengalaman guru dan
siswa dalam konteks pembelajaran secara alami di lingkungan sekolah.

Subjek penelitian meliputi guru kelas, guru pendamping khusus, dan siswa
autisme di SLB Negeri Lamongan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive,
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran dan
relevansi dengan fokus penelitian. Objek penelitian adalah implementasi pendidikan
multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran siswa autisme. Penelitian ini
dilaksanakan di SLB Negeri Lamongan sebagai lokasi penelitian karena karakteristik
sekolah yang menyelenggarakan layanan pendidikan khusus bagi siswa dengan
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autisme. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 hingga
Desember 2025, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi, serta analisis data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung praktik pembelajaran serta interaksi antara guru dan siswa autisme di
dalam kelas. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru kelas dan guru
pendamping untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai pemahaman,
strategi, serta kendala dalam menerapkan pendidikan multikultural berbasis empati
melalui pendekatan individual. Agar data yang diperoleh terarah dan sistematis,
wawancara disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan fokus
penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa modul ajar,
catatan perkembangan siswa, serta arsip sekolah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sementara itu, keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh dari berbagai metode pengumpulan data. Adapun indikator wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Wawancara

No Aspek yang Dikaji Indikator Wawancara

1 Pemahaman Guru Pemahaman tentang pendidikan multikultural dan empati dalam
pembelajaran siswa autisme

2 Pendekatan Individual | Strategi guru dalam menyesuaikan pembelajaran sesuai karakteristik
siswa

3 Modul Ajar Penggunaan dan pengembangan modul ajar yang fleksibel dan
adaptif

4 Implementasi Praktik penerapan empati dalam interaksi dan kegiatan belajar

Pembelajaran

5 Nilai Multikultural Penanaman nilai toleransi, kerja sama, dan penghargaan terhadap
perbedaan

6 Interaksi Sosial Siswa | Upaya guru dalam mengembangkan komunikasi dan kerja sama
siswa

7 Kendala Pembelajaran | Hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan pendekatan
individual

8 | Solusi/Strategi Upaya guru dalam mengatasi kendala pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peran Guru dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Berbasis Empati
melalui Pendekatan Individual pada Pembelajaran Siswa Autisme di SLB Negeri
Lamongan

Guru memegang peran utama dalam praktik pembelajaran siswa autisme,
khususnya dalam konteks pendidikan multikultural berbasis empati. Peran guru tidak
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memahami
karakteristik dan kebutuhan setiap siswa secara individual (Irma, 2026). Hal ini sesuai
dengan pendekatan kualitatif penelitian ini, yang menekankan pemahaman mendalam
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi modul ajar.
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Dalam praktik pembelajaran, guru di SLB Negeri Lamongan membangun
hubungan empatik dengan siswa autisme. Empati ini terlihat dari kemampuan guru
dalam menyesuaikan bahasa, nada suara, dan gerakan saat berinteraksi dengan siswa.
Hasil wawancara menunjukkan guru menyadari pentingnya memahami perasaan dan
respons siswa untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman.

Berdasarkan wawancara dengan Bu Firoh, beliau menjelaskan, “Setiap siswa
memiliki cara belajar yang berbeda, jadi saya selalu mencoba memahami apa yang
mereka rasakan sebelum mengajar.” Hal ini menunjukkan guru menempatkan empati
sebagai fondasi pembelajaran. Memahami kondisi emosional dan sosial siswa, guru
mampu menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman sehingga siswa autisme
lebih mudah berpartisipasi aktif.

Bu Bila menyatakan, “Saya menyesuaikan modul ajar sesuai kemampuan
masing-masing siswa, kadang saya mempercepat atau memperlambat materi
tergantung respons mereka.” Pernyataan ini menegaskan penerapan pendekatan
individual melalui modul ajar yang fleksibel. Guru menyesuaikan materi, media, dan
metode pembelajaran sehingga sesuai dengan karakteristik tiap siswa.

Guru menyesuaikan strategi dan metode pembelajaran berdasarkan karakteristik
individual siswa. Pendekatan individual ini memungkinkan guru menentukan materi,
kecepatan belajar, serta media yang sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa
(Abdullah, 2025). Dari hasil wawancara, guru menyatakan bahwa pendekatan
personalisasi ini sangat membantu siswa autisme dalam memahami materi dan merasa
dihargai sebagai individu. Dalam konteks pendidikan multikultural, guru juga
menanamkan nilai penghargaan terhadap perbedaan. Modul ajar yang digunakan
memuat kegiatan yang mendorong siswa untuk bekerja sama, menghargai teman, dan
memahami perbedaan kemampuan. Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa
mulai belajar menerima perbedaan teman dan meningkatkan interaksi sosial secara
poFirohf.

Guru memantau kebutuhan emosional dan sosial siswa selama pembelajaran
berlangsung. Observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa guru memberikan
arahan verbal maupun nonverbal yang menenangkan dan memotivasi, sehingga siswa
tetap fokus dan nyaman. Pendekatan ini menjadi strategi utama dalam menumbuhkan
empati sekaligus mendukung perkembangan akademik siswa. Penggunaan modul ajar
yang variatif menjadi salah satu cara guru menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan individu. Modul ajar berisi panduan kegiatan, media visual, audio, serta
aktivitas interaktif yang dirancang khusus untuk mendukung pemahaman siswa autism
(Mukhlis, 2025). Data dokumentasi menunjukkan bahwa modul ajar mempermudah
guru dalam menerapkan pendekatan individual sekaligus memastikan nilai-nilai
multikultural diterapkan secara konsisten.

Guru berperan dalam membimbing perkembangan sosial siswa dengan
mendorong komunikasi, kerja sama, dan keterampilan adaptasi . Wawancara dengan
guru pendamping mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis empati membantu
mengurangi konflik, meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan menumbuhkan
toleransi antar teman. Selain itu, guru menjadi mediator antara siswa dan lingkungan
sekolah. Guru membantu siswa memahami aturan, norma, dan nilai sekolah sambil
tetap menghargai perbedaan individu. Observasi menunjukkan bahwa guru yang
responsif terhadap karakteristik unik siswa mampu menciptakan lingkungan belajar
inklusif, mendukung penerapan pendidikan multikultural.
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Guru menghadapi tantangan, seperti jumlah siswa yang banyak, kompleksitas
kebutuhan, dan keterbatasan waktu. Wawancara menunjukkan bahwa guru tetap
kreatif dalam menyesuaikan modul ajar, strategi, dan pendekatan individual.
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membaca
kebutuhan siswa dan mengelola perbedaan secara efektif. Secara keseluruhan, guru di
SLB Negeri Lamongan berperan sebagai penggerak utama dalam implementasi
pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual. Peran ini
mencakup aspek akademik, sosial, emosional, dan pengembangan nilai inklusivitas.
Melalui penerapan modul ajar yang disesuaikan dan pendekatan empatik, guru berhasil
menciptakan pembelajaran yang humanis, inklusif, dan menghargai perbedaan, sesuai
tujuan pendidikan multikultural bagi siswa autisme

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan
multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual dalam praktik
pembelajaran siswa autisme di SLB Negeri Lamongan

Jumlah Siswa yang Beragam

Bu Firoh mengungkapkan, “Tantangan terbesar adalah waktu dan jumlah siswa
yang berbeda-beda, tapi saya mencoba kreatif menyesuaikan modul ajar.” Ungkapan
ini menunjukkan bahwa guru menyadari perbedaan karakteristik dan jumlah siswa di
kelas menjadi kendala utama dalam menerapkan pendekatan individual.

Observasi di kelas memperlihatkan bahwa ketidakseimbangan rasio guru-siswa
membuat guru harus membagi perhatian di antara beberapa siswa sekaligus. Hal ini
terkadang menyebabkan beberapa siswa mendapatkan perhatian yang lebih sedikit,
terutama saat siswa lain membutuhkan bantuan intensif. Guru memanfaatkan modul
ajar fleksibel untuk menyesuaikan kegiatan agar tetap bisa melibatkan seluruh siswa.

Analisis akademik menunjukkan bahwa jumlah siswa yang beragam dapat
menghambat penerapan pendidikan multikultural berbasis empati. Prinsip inklusivitas
menekankan perhatian individual, namun keterbatasan guru dalam mengelola kelas
memerlukan strategi kreatif agar pendekatan empatik tetap efektif dan semua siswa
mendapat pengalaman belajar yang adil.

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

Bu Bila menyatakan, “Kegiatan pembelajaran yang memerlukan modul ajar
variatif dan interaksi individual memakan waktu lebih banyak, kadang saya harus
menyeimbangkan antara target kurikulum dan kebutuhan siswa.” Pernyataan ini
menegaskan bahwa keterbatasan waktu menjadi hambatan utama dalam menerapkan
pendekatan individual.

Observasi menunjukkan bahwa guru harus membagi fokus antara memenuhi
kurikulum dan memberikan perhatian khusus kepada tiap siswa. Beberapa siswa yang
membutuhkan intervensi lebih intensif kadang tidak bisa sepenuhnya dilayani karena
keterbatasan durasi belajar. Modul ajar yang fleksibel membantu guru
memprioritaskan kegiatan yang paling relevan bagi masing-masing siswa.

Analisis akademik menekankan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya
dapat mengurangi efektivitas pendidikan multikultural berbasis empati. Guru harus
kreatif dalam manajemen kelas dan penyesuaian modul ajar agar setiap siswa tetap
mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya.

Perbedaan Tingkat Keterampilan Siswa
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Bu Firoh menjelaskan, “Siswa memiliki kemampuan yang sangat berbeda, baik
kognitif, komunikasi, maupun sosial, sehingga saya harus menyesuaikan modul ajar
dan strategi belajar untuk tiap individu.” Pernyataan ini menegaskan bahwa perbedaan
keterampilan siswa merupakan tantangan utama dalam pembelajaran individual.

Observasi di kelas menunjukkan bahwa beberapa siswa membutuhkan
bimbingan ekstra, sementara yang lain dapat mengikuti materi lebih cepat. Guru
menyesuaikan aktivitas, memberikan media berbeda, dan mengatur kecepatan
pembelajaran agar semua siswa tetap terlibat. Pendekatan individual ini membutuhkan
perencanaan modul ajar yang sangat fleksibel. Analisis akademik menunjukkan bahwa
perbedaan kemampuan siswa menuntut kreativitas guru untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan multikultural berbasis empati, guru perlu
menghargai keberagaman kemampuan dan memberikan perhatian sesuai kebutuhan,
sehingga setiap siswa dapat berkembang optimal.

Keterbatasan Sarana dan Media Pendukung

Bu Bila menyatakan, “Beberapa modul ajar atau media pembelajaran terkadang
terbatas, sehingga saya harus berinovasi dengan alat yang ada agar setiap siswa tetap
bisa belajar dengan baik.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana
menjadi hambatan dalam implementasi pembelajaran individual. Observasi
menunjukkan bahwa guru sering menggunakan improvisasi media pembelajaran,
misalnya membuat alat peraga sendiri atau memanfaatkan media visual dan audio
seadanya. Hal ini dilakukan agar setiap siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai
karakteristiknya, meskipun sarana terbatas. Analisis akademik menekankan bahwa
keterbatasan sarana dan media dapat membatasi variasi pembelajaran, sehingga guru
perlu berinovasi untuk tetap menerapkan pendidikan multikultural berbasis empati.
Kreativitas guru dalam memodifikasi media pembelajaran menjadi kunci agar
pendekatan individual tetap efektif dan siswa merasa terakomodasi.

Implementasi Pendidikan Multikultural Berbasis Empati melalui Pendekatan
Individual pada Siswa Autisme di SLB Negeri Lamongan

Implementasi pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan
individual pada siswa autisme di SLB Negeri Lamongan terlihat dari sikap dan
kompetensi guru dalam memahami karakter masing-masing siswa. Bu Firoh
menjelaskan, “Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, jadi saya selalu
mencoba memahami apa yang mereka rasakan sebelum mengajar.” Pernyataan ini
menegaskan bahwa empati menjadi landasan utama dalam pembelajaran, di mana guru
tidak hanya mengutamakan materi akademik, tetapi juga memperhatikan kondisi
emosional siswa. Pemahaman yang mendalam tentang perasaan dan respons tiap
siswa, guru mampu menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman, sehingga
siswa autisme lebih termotivasi dan partisipatif dalam mengikuti pembelajaran
(Cheline, 2025). Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru secara aktif
menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan individu siswa, mulai dari memberikan
perhatian ekstra pada siswa yang membutuhkan, hingga membimbing interaksi sosial
secara hati-hati agar semua siswa dapat berpartisipasi secara optimal.

Penerapan pendekatan individual juga sangat terlihat dalam modul ajar yang
digunakan oleh guru. Bu Bila menyatakan, “Saya menyesuaikan modul ajar sesuai
kemampuan masing-masing siswa, kadang saya mempercepat atau memperlambat
materi tergantung respons mereka.” Modul ajar yang fleksibel ini memungkinkan guru
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untuk menyesuaikan tingkat kesulitan, jenis media pembelajaran, dan metode
penyampaian materi sesuai karakteristik tiap siswa. Observasi menunjukkan bahwa
guru menggunakan media visual, audio, dan kegiatan praktik untuk memfasilitasi gaya
belajar yang berbeda-beda, sehingga setiap siswa dapat mengakses materi secara
efektif. Analisis akademik menegaskan bahwa modul ajar adaptif menjadi sarana
strategis dalam menerapkan pendidikan multikultural berbasis empati karena
memungkinkan guru untuk menghargai perbedaan kemampuan dan kebutuhan belajar
masing-masing siswa (Atto, 2026).

Aspek akademik, guru juga menekankan pengembangan nilai multikultural dan
sosial melalui pembelajaran. Bu Bila menjelaskan, “Saya selalu mencoba
menanamkan sikap saling menghargai dalam setiap kegiatan, karena anak-anak harus
belajar menerima perbedaan teman-teman mereka.” Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan multikultural tidak hanya mengajarkan toleransi, tetapi juga membangun
kesadaran dan empati sosial siswa. Modul ajar yang digunakan berisi aktivitas kerja
sama, diskusi kelompok, dan pengenalan keunikan kemampuan masing-masing siswa.
Observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menumbuhkan rasa saling
menghargai dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, meskipun keterampilan sosial mereka masih terbatas.

Guru juga menerapkan empati dalam menangani kondisi emosional siswa
autisme yang kompleks. Bu Firoh menuturkan, “Kalau ada siswa yang frustrasi, saya
mencoba menenangkan mereka dulu sebelum melanjutkan pelajaran.” Pendekatan ini
menunjukkan bahwa guru tidak memaksakan siswa untuk mengikuti pembelajaran
ketika mereka sedang mengalami stres atau kebingungan, melainkan memberikan
ruang bagi mereka untuk menenangkan diri terlebih dahulu. Analisis menunjukkan
bahwa strategi ini sejalan dengan prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individual,
yang menempatkan kesejahteraan emosional siswa sebagai prioritas agar mereka tetap
termotivasi dan dapat menerima pembelajaran secara optimal.

Pengembangan keterampilan sosial siswa menjadi fokus penting dalam praktik
pembelajaran. Bu Firoh menambahkan, “Saya berusaha mendorong mereka
berkomunikasi dan bekerja sama, walaupun kadang masih terbatas.” Observasi
menunjukkan bahwa guru memfasilitasi interaksi sosial melalui permainan kelompok,
proyek kolaboratif, dan aktivitas praktik yang mendorong siswa untuk berkomunikasi.
Analisis akademik menegaskan bahwa intervensi ini penting dalam pendidikan
multikultural berbasis empati, karena siswa belajar menghargai perbedaan
kemampuan teman-temannya dan mengembangkan keterampilan sosial yang
mendukung inklusivitas di kelas.

Dalam praktik kelas, guru juga berperan sebagai mediator antara siswa dan
lingkungan sosial kelas. Bu Bila menyatakan, “Saya selalu memastikan mereka
memahami aturan dan nilai di kelas, tapi tetap menghargai cara mereka
mengekspresikan diri.” Pernyataan ini menegaskan bahwa guru menyeimbangkan
kebutuhan individual siswa dengan norma sosial dan aturan kelas, sehingga tercipta
lingkungan belajar yang inklusif dan humanis. Observasi menunjukkan bahwa siswa
belajar mengekspresikan diri sesuai kemampuan mereka tanpa merasa tertekan, sambil
tetap memahami nilai-nilai toleransi dan saling menghargai. Analisis menunjukkan
bahwa pendekatan ini selaras dengan prinsip pendidikan multikultural yang
menekankan pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman individu (Jendriadi,
2025).
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Meskipun implementasi berjalan efektif, tantangan tetap muncul, terutama
terkait jumlah dan karakter siswa yang beragam. Bu Firoh mengungkapkan,
“Tantangan terbesar adalah waktu dan jumlah siswa yang berbeda-beda, tapi saya
mencoba kreatif menyesuaikan modul ajar.” Observasi menunjukkan bahwa guru
harus membagi perhatian secara proporsional dan memprioritaskan siswa yang
membutuhkan bimbingan intensif. Analisis menegaskan bahwa variasi karakter dan
kemampuan siswa menjadi hambatan bagi penerapan pendekatan individual, sehingga
kreativitas guru dalam menyusun modul ajar dan strategi pembelajaran menjadi kunci
keberhasilan.

Keterbatasan sarana dan media pendukung menjadi hambatan lain. Bu Bila
menyatakan, “Beberapa modul ajar atau media pembelajaran terkadang terbatas,
sehingga saya harus berinovasi dengan alat yang ada agar setiap siswa tetap bisa
belajar dengan baik.” Observasi menunjukkan guru sering membuat alat peraga sendiri
atau memanfaatkan media seadanya untuk mendukung pembelajaran. Analisis
akademik menegaskan bahwa keterbatasan sarana dapat membatasi variasi
pembelajaran, namun inovasi guru memungkinkan penerapan pendidikan
multikultural berbasis empati tetap berjalan efektif.

Penggunaan modul ajar yang adaptif menjadi strategi penting dalam menghadapi
berbagai hambatan tersebut. Guru mengembangkan modul yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa, termasuk menyesuaikan durasi kegiatan, media
visual, dan latihan praktik. Observasi menunjukkan bahwa modul ajar yang fleksibel
memungkinkan guru mengintegrasikan pendekatan empatik, nilai multikultural, dan
strategi individual dalam satu praktik pembelajaran. Analisis menunjukkan bahwa
modul adaptif menjadi sarana utama bagi guru untuk mengakomodasi keberagaman
kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga semua siswa tetap terlibat aktif dan merasa
dihargai.

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan multikultural berbasis empati
melalui pendekatan individual di SLB Negeri Lamongan berjalan efektif karena guru
memadukan modul ajar adaptif, perhatian terhadap kebutuhan individual, penguatan
nilai toleransi, dan strategi empatik yang konsisten. Praktik ini menciptakan
pembelajaran yang inklusif, humanis, dan menghargai perbedaan kemampuan siswa
autisme. Analisis menunjukkan bahwa kombinasi kompetensi guru, modul ajar
fleksibel, dan penerapan nilai multikultural merupakan faktor kunci keberhasilan
pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual di SLB
Negeri Lamongan.

PEMBAHASAN

Peran Guru dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Berbasis Empati
melalui Pendekatan Individual pada Pembelajaran Siswa Autisme di SLB Negeri
Lamongan

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral
dalam implementasi pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan
individual pada siswa autisme di SLB Negeri Lamongan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Safriana (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran siswa
berkebutuhan khusus sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam membangun
relasi empatik dan memahami karakteristik individual siswa. Hasil penelitian
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terdahulu tersebut menegaskan bahwa empati guru tidak hanya berfungsi sebagai sikap
personal, tetapi menjadi strategi pedagogis yang mampu menciptakan suasana belajar
yang aman, nyaman, dan mendukung partisipasi aktif siswa autisme.

Penerapan pendekatan individual melalui penyesuaian modul ajar juga
menguatkan hasil penelitian sebelumnya. Tri (2026) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penggunaan modul ajar yang fleksibel dan adaptif mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa autisme dalam pembelajaran.
Temuan penelitian ini memperkuat hasil tersebut, di mana guru menyesuaikan
kecepatan belajar, media, dan metode pembelajaran berdasarkan respons siswa.
Kesesuaian ini menunjukkan bahwa pendekatan individual melalui modul ajar bukan
hanya bersifat teoritis, tetapi terbukti efektif dalam praktik pembelajaran siswa
autisme.

Dalam konteks pendidikan multikultural, hasil penelitian ini juga selaras dengan
temuan Khoiruzzaim (2025) yang menyatakan bahwa nilai multikultural pada siswa
berkebutuhan khusus dapat ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran yang
menekankan kerja sama, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa guru di SLB Negeri Lamongan mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam modul ajar dan interaksi kelas, sehingga siswa autisme tidak hanya
berkembang secara akademik, tetapi juga secara sosial. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan multikultural berbasis empati dapat diterapkan secara efektif pada
siswa autisme melalui pengalaman belajar yang konkret dan terarah.

Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan waktu,
jumlah siswa yang beragam, dan kompleksitas kebutuhan siswa, hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Azzahra (2025) yang menyatakan bahwa kreativitas dan
kompetensi guru menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran inklusif. Guru
yang mampu membaca kebutuhan siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran
secara empatik dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan humanis.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa hasil penelitian tidak
hanya memperkuat temuan terdahulu, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa
pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual efektif
diterapkan pada pembelajaran siswa autisme.

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan
multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual dalam praktik
pembelajaran siswa autisme di SLB Negeri Lamongan

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa yang beragam
menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam implementasi pendidikan
multikultural berbasis empati melalui pendekatan individual. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Amalia (2025) yang menyatakan bahwa ketidakseimbangan rasio
guru dan siswa berkebutuhan khusus dapat membatasi intensitas perhatian individual
yang seharusnya diterima siswa. Dalam konteks pendidikan multikultural, kondisi ini
berpotensi menghambat terwujudnya prinsip keadilan dan inklusivitas karena guru
harus membagi fokus pada beberapa siswa dengan karakteristik yang berbeda. Oleh
karena itu, kemampuan guru dalam mengelola kelas dan menyesuaikan modul ajar
menjadi faktor penting untuk meminimalkan dampak keberagaman jumlah siswa
tersebut.

Keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi hambatan signifikan dalam
penerapan pendekatan individual. Hasil penelitian ini mendukung temuan Norbertus
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(2025) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis empati dan personalisasi
membutuhkan waktu lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional.
Kewajiban guru untuk menyesuaikan target kurikulum dengan kebutuhan individual
siswa seringkali menimbulkan dilema pedagogis. Dalam konteks ini, guru dituntut
untuk memiliki keterampilan manajemen waktu dan kemampuan memilih strategi
pembelajaran yang paling relevan agar nilai-nilai multikultural dan empatik tetap dapat
diterapkan secara optimal.

Perbedaan tingkat keterampilan siswa autisme, baik dari aspek kognitif,
komunikasi, maupun sosial, turut memperkuat kompleksitas pembelajaran individual.
Temuan ini selaras dengan penelitian Husnul (2025) yang menegaskan bahwa
heterogenitas kemampuan siswa berkebutuhan khusus menuntut fleksibilitas tinggi
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru perlu menyesuaikan modul
ajar, media, dan kecepatan belajar agar setiap siswa memperoleh pengalaman belajar
yang bermakna. Dalam perspektif pendidikan multikultural, penghargaan terhadap
perbedaan kemampuan ini merupakan wujud nyata dari praktik empati dan keadilan
dalam pembelajaran.

Keterbatasan sarana dan media pendukung juga memengaruhi efektivitas
implementasi pendidikan multikultural berbasis empati. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Lubis (2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas
seringkali mendorong guru untuk berinovasi dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Kreativitas guru dalam memodifikasi media pembelajaran menjadi faktor kunci
agar pendekatan individual tetap dapat diterapkan. Pembahasan ini menegaskan bahwa
meskipun terdapat berbagai hambatan struktural dan teknis, kompetensi profesional
dan sikap reflektif guru berperan penting dalam menjaga keberlangsungan
pembelajaran yang inklusif dan berkeadilan.

Implementasi Pendidikan Multikultural Berbasis Empati melalui Pendekatan
Individual pada Siswa Autisme di SLB Negeri Lamongan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati guru menjadi fondasi utama dalam
implementasi pendidikan multikultural melalui pendekatan individual pada siswa
autisme di SLB Negeri Lamongan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Utami
(2024) yang menyatakan bahwa empati guru berperan penting dalam menciptakan
iklim pembelajaran yang aman dan mendukung keterlibatan siswa berkebutuhan
khusus. Dalam penelitian ini, empati tidak hanya diwujudkan dalam sikap afektif,
tetapi juga dalam kemampuan guru memahami kondisi emosional, cara belajar, dan
respons siswa secara individual. Hal tersebut menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran yang empatik berkontribusi langsung terhadap meningkatnya motivasi
dan partisipasi siswa autisme dalam proses belajar.

Penerapan pendekatan individual melalui modul ajar adaptif juga selaras dengan
temuan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya fleksibilitas pembelajaran
bagi siswa autisme. Penelitian Septi (2025) menyimpulkan bahwa modul ajar yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa mampu meningkatkan pemahaman dan
kenyamanan belajar. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut, di mana guru
menyesuaikan tingkat kesulitan, media, dan kecepatan belajar berdasarkan respons
siswa. Dengan demikian, modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai perangkat
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penerapan nilai multikultural yang
menghargai perbedaan kemampuan dan kebutuhan belajar siswa.
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Dalam konteks pendidikan multikultural, hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru secara konsisten menanamkan nilai penghargaan terhadap perbedaan melalui
interaksi dan kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nur (2025)
yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural pada siswa berkebutuhan khusus
harus diwujudkan melalui pengalaman belajar sosial yang konkret, seperti kerja sama
dan interaksi antarsiswa. Melalui pendekatan empatik, guru mendorong siswa autisme
untuk menerima perbedaan, mengembangkan keterampilan sosial, dan membangun
sikap toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural tidak hanya
bersifat konseptual, tetapi dapat diterapkan secara nyata dalam pembelajaran siswa
autisme.

Meskipun implementasi pendidikan multikultural berbasis empati berjalan
efektif, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan berupa keterbatasan waktu,
sarana, serta keberagaman karakter siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Partiwi (2025) yang mengungkapkan bahwa tantangan struktural sering muncul dalam
pembelajaran inklusif, namun dapat diatasi melalui kreativitas dan kompetensi guru.
Guru di SLB Negeri Lamongan menunjukkan kemampuan adaptif dalam
menyesuaikan modul ajar dan strategi pembelajaran agar pendekatan individual tetap
terlaksana. Hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan terdahulu, tetapi juga
menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan multikultural berbasis empati sangat
bergantung pada peran aktif dan profesionalisme guru.

KESIMPULAN

Implementasi pendidikan multikultural berbasis empati melalui pendekatan
individual pada siswa autisme di SLB Negeri Lamongan berjalan secara efektif. Guru
menempatkan empati sebagai fondasi pembelajaran dengan memahami kebutuhan,
karakter, dan kondisi emosional masing-masing siswa. Modul ajar yang fleksibel dan
variatif digunakan untuk menyesuaikan materi, media, dan metode pembelajaran
sesuai kemampuan siswa, sehingga pembelajaran menjadi inklusif dan partisipatif.
Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga menumbuhkan
keterampilan sosial, sikap saling menghargai, dan kemampuan bekerja sama antar
siswa, sesuai prinsip pendidikan multikultural.

Keberhasilan implementasi ini didukung oleh kreativitas guru dalam
menghadapi tantangan, seperti jumlah siswa yang beragam, perbedaan tingkat
keterampilan, dan keterbatasan sarana pembelajaran. Guru mampu memadukan modul
ajar adaptif, strategi empatik, dan penguatan nilai toleransi sehingga setiap siswa dapat
berkembang sesuai kemampuan dan merasa dihargai. Praktik ini menegaskan
pentingnya peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif, humanis, dan
mampu menghargai perbedaan dalam konteks pendidikan multikultural bagi siswa
autisme.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak sekolah terus mendukung
guru dalam pengembangan modul ajar yang lebih variatif dan menyediakan sarana
pendukung yang memadai, sehingga pendekatan individual dapat diterapkan lebih
optimal. Selain itu, pelatihan berkelanjutan terkait pendidikan multikultural dan
pengembangan empati bagi guru di SLB sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran serta memastikan setiap siswa autisme dapat berkembang secara
maksimal sesuai karakteristik dan kebutuhannya.
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